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Lampiran 2

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN
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Lampiran 3

LEMBAR PERSETUJUAN
(INFORMEDCONSENT)
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Lampiran 4
LEMBAROBSERVASI
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Lampiran 5

STANDAROPERASIONAL PROSEDUR
Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengukuran Tekanan darah

Pengertian Pengukuran tekanan darah merupakan proses mengukur tekanan yang
didapatkan di dalam dinding arteri oleh darah. Pengukuran tekanan darah
diukur dalam satuan milimeter air raksa (mmHg) dengan 2 nilai berbeda
yakni tekanan darah sistolik dan diastolik

Tujuan Mengukur tekanan darah sistolik dan diastolik
Alat a. Sphygmanometer digital.

b. Lembar observasi.
c. Alat tulis.
d. Sarung tangan.

Prosedur a. Cari tempat yang tenang untuk duduk dengan posisi punggung tegak
dan stabil, letakkan kedua kaki rata di lantai, dan jangan menyilangkan
kaki atau pergelangan kaki.

b. Dipersilahkan menggunakan kamar mandi terlebih dahulu sebelum
mengukur tekanan darah

c. Sandarkan lengan di permukaan datar dengan telapak tangan
menghadap keatas.

d. Pasang manset tekanan darah pada lengan atas yang telanjang, tepat
diatas siku. Lengan harus rileks dan bersandar sehingga manset berada
sejajar dengan jantung.

e. Istirahat selama 5 menit sebelummelakukkan pengukuran pertama.
f. Hindari berbicara saat pengukuran tekanan darah berlangsunng.
g. Tekan start untuk memulai pengukuran
h. Tunggu hingga tensimeter digital berhenti mengukur dan

mengeluarkan hasil.
i. Setelah pengukuran pertama selesai, catat angka tekanan darah dan

denyut nadi yang tertera di alat.
j. Lakukkan 3 kali pengukuran tekanan darah dengan selang waktu 1

menit dan ambil rata rata 2 pengukuran terakhir.
k. Tekan stop untuk mematikan alat tensimeter digital

Evaluasi a. Peneliti menunjukkan hasil dari pengukuran tekanan darah kepada
responden.

b. Peneliti mengapresiasi kerja sama kepada responden
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c. Peneliti melakukkan kontrak waktu 20 – 30 menit terapi akan
dilakukkan pengukuran tekanan darah kembali

Sumber (American Heart Association, 2025)
(Stride BP., 2025)
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Lampiran 6

Standar Operasional Prosedur (SOP)
Terapi Akupresure DenganAromaterapi Lavender

PRA INTERAKSI

a. Mengecek catatan tekanan darah penderita pada responden.
b. Melakukkan eksplorasi diri dan mengingat konsep teori praktik akupresure

untuk penderita hipertensi .
c. Mencuci tangan.

TAHAPORIENTASI

a. Memberikkan Salam kepada responden, dan menanyakan ulang
identitas responden.
b. Menjelaskan prosedur terapi akupresure dan aromaterapi lavender serta
tujuan terapi akupresure dan minyak essensial lavender pada tubuh
manusia.
c. Monitor ketidaknyamanan dan rasa mual sebelum diberikan
aromaterapi lavender.
d. Melakukkan kontrak waktu untuk melakukkan tindakan.
e. Memberikkan kesempatan bertanya terhadap apa yang akan
dilakukkan.
f. Ciptakan lingkungan yang nyaman dan atur posisi responden yang
nyaman selama tindakan berlangsung.

TAHAPKERJA

a. Persiapan alat:
1.Minyak zaitun/Hambody.
2. tempat wadah minyak zaituu/ hambody.
3. Tissue.
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4. Tempat sampah.
5. Diffuser
6. Air putih
7. Masker (Jika perlu).
8. Minyak essensial lavender.
9. Kursi dengan sandaran.

b. Posisikan responden dengan posisi yang nyaman.
c. Lakukkan pemeriksaan tekanan darah sebelum dilakukkan akupresure dan

aromaterapi serta dokumentasikan.
d. Tuangkan minyak zaitun/hand body ke wadah yang telah disediakan.
e. Tuangkan minyak essensial lavender kepada alat diffuser yang telah diberikan

air putih sebanyak 5-6 tetes.

f. Berikan minyak essensial yang sudah dituangkan di alat diffuser kepada
responden dengan jarak antara diffuser dengan hidung responden adalah 2-3

cm.

g. Untuk titik GV 20 dipertimbangkan untuk tidak menggunakan
minyak/handbody dalam pemijatan

h. Lakukkan pemijatan p ada titik akupresure yang sudah ditentukan (GV 20,
GB20, EX-HN 3, EX-HN 5, GB 21, LI 4, dan PC 6). Pemijatan dengan
kekuatan sedang yang membuat nyaman dilakukkan ke arah kiri, masing
masing dilakukkan sebanyak 30x putaran. Di tahap ini komunikasikan kekuatan
pemijatan, jangan samapai terlalu lemah, relevansikan pernafasan dengan
kecepatan putaran.
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i. Selama pemijatan dimulai dan berlangsung anjurkan responden untuk
menghirup aromaterapi yang telah di teteskan ke alat diffuser dengan menekan
start untuk menghidupkan dan tekan kembali untuk mematikkan alat diffuser,
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anjurkan responden untuk menghirup seirama dengan pernafasan dalam dan
secara perlahan

j. Bersihkan sisa minyak/handbody di tubuh klien.
k. Cuci tangan, serta buang tissue yang telah terpakai.
l. Rapihkan pakaian responden.
m. Lakukkan pengukuran tekanan darah serta dokumentasikan hasilnya.

TAHAP TERMINASI

a. Evaluasi tindakan dengan cara memberikan reinforcement positive,
menanyakan kepada penderita apakah setelah dilakukkan akupresure
dan aromaterapi lavender lebih nyaman dan apakah ada rasa mual serta
apakah tindakan akupresure menyakitkan?.

b. Merapihkan alat yang telah dipakai.
c. Mengakhiri aktifitas dengan memberikan salam terapeutik.

Sumber Modifikasi dari Modul Praktik Laboratorium Mata Kuliah terapi
komplementer (Nugraha, 2025) dan Buku keterampilan Keperawatan
lansia dan keperawatan keluarga : Gerontology and family nursing
(Amigo, 2019)
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Lampiran 7
Formulir Monitoring Gejala Setelah Intervensi
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Lampiran 8
Surat Izin Studi Pendahuluan
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Lampiran 9
Surat Izin Studi Pendahuluan
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Lampiran 10
Surat Izin Studi pendahuluan Puskesmas Kotagede 1
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Lampiran 11
Surat ijin Etichical Clearence Peneliti
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Lampiran 12
Surat Permohonan ijin pengambilan data
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Lampiran 13
Surat perijinan pengambilan data
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Lampiran 14
Surat bukti telah pengambilan data
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Lampiran 15
Sertifikat Monitoring Tekanan darah
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Lampiran 16
Sertifikat Akupresure Peneliti
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Lampiran 17
Sertifikat akupresure asisten peneliti
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Lampiran 18
Sertifikat akupresure asisten penelitian
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Lampiran 19
Sertifikat Kalibrasi Tensimeter digital
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Lampiran 20
Rekapitulasi Data Hasil Penelitian
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Lampiran 21
Output Analisis SPSS

Berdasarkan Karakteristik jenis kelamin :
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Perceny
Laki Laki 16 40.0 40.0 40.0
Perempuan 24 60.0 60.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Berdasarkan Karakteristik Usia :
Shapiro-Wilk

Usia Statistic df Sig.
.815 40 .000

Statistic Std. Error
Mean 71.83 1.121
95% Confidence Interval for
Mean

Lower Bound 69.56
Upper Bound 74.09

5% Trimmed Mean 71.14
Median 69.00
Variance 50.302

usia Std. Deviation 7.092
Minimum 63
Maximum 99
Range 36
Interquartile Range 6
Skewness 1.901 .374
Kurtosis 4.560 .733
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Uji Normalitas data Sistol sebelum diintervensi
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
sistol_sebelum .164 40 .008 .871 40 .000

Statistic Std. Error
Mean 146.2375 2.18327
95% Confidence Interval for
Mean

Lower Bound 141.8214
Upper Bound 150.6536

5% Trimmed Mean 145.0139
Median 141.2500
Variance 190.667

sistol_sebelum Std. Deviation 13.80820
Minimum 131.00
Maximum 186.50
Range 55.50
Interquartile Range 19.00
Skewness 1.282 .374
Kurtosis 1.323 .733

Uji Normalitas data Sistolik sesudah
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

sistol_sesudah .111 40 .200* .945 40 .052

Statistic Std. Error
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Mean 135.7225 2.30463
95% Confidence Interval for
Mean

Lower Bound 131.0610
Upper Bound 140.3840

5% Trimmed Mean 135.1500
Median 132.7500
Variance 212.452

sistol_sesudah Std. Deviation 14.57573
Minimum 103.00
Maximum 185.50
Range 82.50
Interquartile Range 17.13
Skewness .875 .374
Kurtosis 2.491 .733

Uji Normalitas data Diastolik sebelum intervensi
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

diastol_sebelum .110 40 .200* .893 40 .001

Uji Normalitas data Diastolik sesudah intervensi
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

diastol_sesudah .095 40 .200* .966 40 .268

Statistic Std. Error
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Mean 86.3400 1.26978
95% Confidence Interval for
Mean

Lower Bound 83.7716
Upper Bound 88.9084

5% Trimmed Mean 85.8083
Median 85.5000
Variance 64.493

diastol_sebelum Std. Deviation 8.03077
Minimum 73.50
Maximum 118.50
Range 45.00
Interquartile Range 8.75
Skewness 1.539 .374
Kurtosis 5.397 .733

Statistic Std. Error
Mean 82.0000 1.17969
95% Confidence Interval for
Mean

Lower Bound 79.6139
Upper Bound 84.3861

5% Trimmed Mean 81.6250
Median 81.0000
Variance 55.667

diastol_sesudah Std. Deviation 7.46101
Minimum 70.00
Maximum 104.00
Range 34.00
Interquartile Range 10.63
Skewness .687 .374
Kurtosis .781 .733

Hasil Uji Wilcoxon
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sistol_sesudah - sistol_sebelum
Z -5.223b

Asymp. Sig. (2-
tailed)

.000

Hasil Uji Wilcoxon
diastol_sesudah - diastol_sebelum

Z -4.855b

Asymp. Sig. (2-
tailed)

.000
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Lampiran 22
Dokumentasi Penelitian
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